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DELE ALLI MELUCU

Dihukum dan Wajib Bayar Denda 
LONDON (KR) - Berniat melucu, gelandang serang

Tottenham Hotspur, Dele Alli malah harus menerima

hukuman. Dilarang tampil untuk satu pertandingan.

Akibatnya, pesepakbola 24 tahun itu mesti mele-

watkan laga Spurs saat menjamu Manchester United

dalam lanjutan kompetisi Liga Primer Inggris, Sabtu

(20/6) dini hari WIB.

Selain hukuman larangan bermain untuk satu laga,

Alli juga harus membayar denda sebesar 50.000

poundsterling. Ia pun diwajibkan mengikuti kursus

pendidikan.  

Hukuman tersebut dijatuhkan Federasi Sepakbola

Inggris (FA) kepada Alli terkait lelucon sang pemain di

media sosial tentang virus korona pada Februari lalu.

Kala itu Alli mengunggah video di akun Snapchat-nya

dengan mengejek seorang pria Asia di area ke-

berangkatan bandara sambil mengenakan masker.

Dalam video tersebut, Alli juga memamerkan botol

antiseptik pembersih dan menuliskan keterangan

yang berbunyi: "Virus harus lebih cepat dari itu agar

bisa menangkap saya," tulisnya.  

Video tersebut mendapatkan reaksi negatif dari war-

ganet. Tak berapa lama kemudian Alli pun menghapus

unggahannya sekaligus meminta maaf secara terbuka.

"Pemain Tottenham Hotspur FC (Dele Alli) telah

melanggar Peraturan FA E3 (1), karena menghina

dan/atau melakukan hal yang tidak pantas dan/atau

merusak esensi permainan, dan tergolong 'pelang-

garan buruk' yang terdefinisi dalam Peraturan FA E3

(2), baik secara tersurat maupun tersirat, untuk ras

dan/atau warna dan/atau etnis dan/atau kebangsaan,"

begitu bunyi pernyataan FA, Kamis (11/6).

Inggris menjadi salah satu negara Eropa terparah

yang terpapar pandemi virus korona. Hingga tulisan

ini dirilis, lebih dari 416.000 orang meninggal dunia

imbas Covid-19 di seluruh dunia. (Lis)-o
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Dele Alli, gelandang Tottenham Hotspur.

ATLET MULAI LATIHAN

KONI Kulonprogo Lakukan Pemantauan
WATES (KR) - Komite

Olahraga Nasional Indone-

sia (KONI) Kabupaten Ku-

lonprogo melalui tim Satuan

Pelaksana (Satlak) me-

lakukan pemantauan pada

sejumlah cabang olahraga

(cabor) yang mulai meng-

gelar latihan di luar rumah.

Ketua tim Satlak, Suhar-

yanto SE kepada KR di Wa-

tes, Jumat (12/6) mengata-

kan, sejumlah cabor yang

melaksanakan program Pe-

musatan Latihan Kabupa-

ten (Pelatkab) mandiri su-

dah mulai menggelar latih-

an di luar ruangan, seperti

atletik, kempo, dayung dan

gateball.

Pemantauan dilakukan

guna melihat perkembang-

an kondisi atlet sekaligus

untuk memastikan pelaksa-

naan latihan tetap mema-

tuhi protokol kesehatan pa-

da masa pandemi Covid-19

dengan selalu menjaga ja-

rak, sebelum dan sesudah

latihan cuci tangan dengan

sabun atau hand sanitizer

serta menggunakan masker

saat tidak latihan. "Kami

pantau terus latihan para

atlet, baik di luar rumah

maupun di rumah. Dalam

pemantauan ini tim Satlak

selalu berkoordinasi dengan

pengurus dan pelatih cabor.

Kita selalu mengingatkan

agar latihan tetap memper-

hatikan dan melaksanakan

protokol kesehatan pence-

gahan Covid-19," jelasnya.

Pihaknya tetap memberi

motivasi kepada para atlet

untuk menjalani latihan

rutin secara mandiri, meski

pelaksanaan kegiatan olah-

raga berupa pertandingan

maupun kejuaraan banyak

yang berhenti karena ada-

nya pandemi Covid-19.

(M-4)-o

Purworejo Mundur dari Porwil Dulongmas
PURWOREJO (KR) -

Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) Kabu-

paten Purworejo secara

resmi mengundurkan diri

dari kepesertaan Pekan

Olahraga Wilayah (Porwil)

Dulongmas tahun 2020.

Porwil Dulongmas meru-

pakan agenda empat ta-

hunan yang meliputi wila-

yah eks Karesidenan Ke-

du, Banyumas, dan Peka-

longan (Dulongmas).

"Melihat situasi yang ti-

dak memungkinkan aki-

bat pandemi virus korona

(Covid-19), KONI Kabupa-

ten Purworejo tahun ini ti-

dak akan mengikuti Por-

wil Dulongmas," kata Se-

kretaris KONI Purworejo,

Sutrisno SE di kantor

KONI setempat, Jumat

(12/6).

Porwil Dulongmas dijad-

walkan berlangsung perte-

ngahan November men-

datang di Kota Peka-

longan. Berbagai persiap-

an sudah dimulai, namun

dengan adanya pandemi

ini, maka keberlangsung

ajang olahraga di wilayah

Kedu, Pekalongan dan Ba-

nyumas harapannya sa-

ngat kecil untuk bisa dise-

lenggarakan. "Namun ka-

mi tetap menghormati tu-

an rumah yang sudah be-

kerja keras untuk persiap-

an Porwil Dulongmas ini.

Hanya saja karena situasi

yang tidak memungkin-

kan, KONI Purworejo me-

mutuskan untuk mengun-

durkan diri, khusus untuk

tahun ini," paparnya se-

raya menyampaikan bah-

wa surat pengunduran

diri sudah dikirim ke pani-

tia.

Keputusan  ini, lanjut

Sutrisno, sudah mendapat

persetujuan dari semua

cabang olahraga yang se-

dianya menjadi peserta

Porwil. "Para cabor juga

sudah kita kumpulkan se-

cara bergantian, sesuai

protokoler Covid-19, dan

mereka semua setuju un-

tuk tidak mengikuti Por-

wil Dulongmas jika digelar

tahun ini," jelasnya.

Anggaran KONI yang

sedianya disiapkan untuk

kegiatan kepesertaan Por-

wil Dulongmas dikemba-

likan ke Pemerintah Ka-

bupaten (Pemkab) untuk

mendukung penanganan

Covid-19, sehingga tinggal

ada sisa anggaran untuk

kegiatan di daerah dan ke-

sekretariatan.       (Nar)-o

INGIN BERLATIH DI VENUE STANDAR

Cabor Berharap Kondisi Segera Normal
YOGYA (KR) - Masih ditutupnya fasil-

itas olahraga milik pemerintah dari se-

mua kegiatan, membuat sejumlah ca-

bang olahraga (cabor) merasa kangen un-

tuk bisa kembali berlatih di venue yang

sesuai standar. Kondisi pandemi Covid-

19 yang mengharuskan seluruh atlet

berlatih secara mandiri di rumah, mem-

buat proses latihan kurang maksimal.

Pelatih panahan DIY, Subarno kepada

KR, Jumat (12/6) mengatakan, ditutupnya

fasilitas olahraga milik pemerintah akibat

pandemi Covid-19 memang sangat ber-

pengaruh pada proses latihan. Meski

Pekan Olahraga Nasional (PON) diundur,

namun atlet tetap semangat menjalani la-

tihan dan berharap kondisi segera normal

agar bisa berlatih di venue standar.

Sebelum ada pandemi Covid-19, pro-

gram Pemusatan Latihan Daerah

(Puslatda) panahan berlangsung di

Lapangan Kenari, Yogya. Hanya saja,

karena Lapangan Kenari adalah fasilitas

milik Pemda DIY yang dikelola Balai

Pemuda dan Olahraga (BPO), maka saat

DIY menerapkan status tanggap darurat

pandemi Covid-19, maka fasilitas terse-

but ikut ditutup.

Hal senada juga diungkapkan pelatih

sepatu roda DIY, Sugeng Lasono yang

mengaku sangat menantikan pem-

bukaan fasilitas olahraga milik pemerin-

tah. Hal ini dikarenakan, dengan pe-

nutupan fasilitas olahraga milik peme-

rintah saat ini, maka atlet-atletnya tak

bisa berlatih secara maksimal karena

memang cabor sepatu roda proses lati-

hannya banyak digelar di lintasan.

Mengingat dua fasilitas latihan tim

Puslatda sepatu roda DIY, yakni di

Lapangan Parkir Stadion Mandala Krida

dan Lintasan Sepatu Roda Stadion

Sultan Agung ditutup, pihaknya kesulit-

an mencari lokasi lain untuk berlatih.

"Saat ini memang atlet kami minta

berlatih mandiri di rumah. Karena untuk

berlatih di luar, kesulitan untuk mencari

lokasi yang bisa digunakan," jelasnya.

Sementara pelatih voli pasir DIY,

Danang Agus Yuniarto menyampaikan,

sejak diberlakukannya status tanggap

darurat pandemi Covid-19, tim voli pasir

Puslatda PON KONI DIY tak lagi ber-

latih di GOR Voli Pasir Kompleks Stadion

Mandala Krida. "Sejak awal Maret kami

sudah tidak berlatih di venue tersebut,

jadi memang berpengaruh pada proses

latihan. Tapi kami ikuti saja arahannya

dan menunggu kapan dibuka kembali,"

ujarnya. (Hit)-o

254 TARUNA TINGKAT IV AKMIL

Ikut Uji Kesegaran Jasmani
MAGELANG (KR) - Se-

banyak 254 orang taruna

tingkat IV Akmil, yang ter-

diri 234 taruna dan 20

taruni, melaksanakan ke-

giatan uji kesegaran jas-

mani di lapangan Sapta-

marga Akmil, Kamis dan

Jumat (11-12/6).

Uji kesegaran jasmani di-

pandu tim penguji dari De-

partemen Jasmani (Depjas)

Akmil. Informasi yang di-

peroleh KR dari Penhumas

Akmil menyebutkan, ke-

giatan ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat kese-

garan jasmani taruna ting-

kat IV tahun pendidikan

2019/2020.

Uji kesegaran jasmani ini

merupakan kegiatan akhir

materi jasmani sebelum di-

laksanakan pelantikan per-

wira bagi taruna tingkat IV.

Materi uji kesegaran jas-

mani yang dilaksanakan di

antaranya kesegaran jas-

mani 'A', lari dengan waktu

tempuh 12 menit dan ke-

segaran jasmani 'B' yang

berupa pull up, sit up, push

ups, lunges dan shuttle run.

Sebelum pelaksanaan tes

uji kesegaran jasmani, ter-

lebih dahulu dilaksanakan

pengecekan tekanan darah

untuk mengetahui kesia-

pan dan kesehatan, dilan-

jutkan dengan senam pem-

anasan yang dipimpin Ser-

ka Laode, salah satu pelatih

jasmani Akmil.

Koordinator penguji,

Mayor Inf M Candra me-

nekankan perlunya meng-

utamakan faktor keaman-

an dan keselamatan saat

uji jasmani berlangsung. 

(Tha)-o

KR-Gunarwan

Rapat pengurus KONI Purworejo memutuskan pen-

gunduran diri dari Porwil.

KR-Thoha

Sebagian taruna mengikuti uji kesegaran jasmani.

KR-Dani Ardiyanto

Anggota tim Satlak (kanan) meminta atlet dan pelatih memperhatikan protokol

kesehatan dalam latihan.


